
  PERAN DINAS PERDAGANGAN PERINDUSTRIAN KOPERASI 

DAN USAHA KECIL MENENGAH DALAM PEMBERDAYAAN  

PETANI NILAM DI GAYO LUES 

 

SKRIPSI 

Diajukan Oleh: 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU PEMERINTAHAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH 

2025 M / 1446 H

ANDIKA

NIM. 190802112

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan
Program Studi Ilmu Administrasi Negara  









 

iv 

 

ABSTRAK 
 

Petani nilam di Kabupaten Gayo Lues memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan perekonomian lokal melalui budidaya dan pengolahan minyak nilam. 

Pembinaan petani nilam di Kabupaten Gayo Lues merupakan langkah strategis dalam 

meningkatkan perekonomian lokal. Namun, peran Dinas Perdagangan, Koperasi, dan 

UKM dalam membina petani nilam masih menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan 

identifikasi masalah, rendahnya produktivitas dan mutu minyak nilam serta kurangnya 

dukungan teknis dari Dinas menjadi isu utama yang perlu diatasi. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana peran Dinas dalam pembinaan petani nilam dan 

tantangan apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM 

Kabupaten Gayo Lues dalam membina petani nilam, serta mengidentifikasi tantangan 

yang menghambat pembinaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan: pertama, Dinas 

Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Gayo Lues belum efektif dalam membina 

petani nilam di Desa Rerebe. Meskipun ada kesadaran mengenai pentingnya sektor 

pertanian, program pembinaan yang dilakukan masih minim, tidak terstruktur, dan tidak 

mencapai kebutuhan khusus petani. Sebagian besar petani mengandalkan pengetahuan 

tradisional tanpa mendapatkan pelatihan formal dari dinas, yang menyebabkan 

rendahnya produktivitas dan kualitas minyak nilam. Kedua, Dinas menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk keterbatasan anggaran, sumber daya manusia, dan kesulitan dalam 

menjangkau petani di daerah terpencil. Komunikasi yang kurang efektif antara dinas 

dan petani menyebabkan terbatasnya penyebaran informasi dan bantuan teknis. Hal ini 

menghambat upaya untuk meningkatkan kapasitas petani dan mengoptimalkan potensi 

budidaya nilam sebagai komoditas unggulan daerah. 

Kata kunci: Kinerja Dinas, Pembinaan Petani, Tantangan, Nilam, Kabupaten Gayo 

Lues. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan Negara agraris yang memiliki potensi besar dalam 

pengembangan sektor pertanian dan perkebunan, termasuk komoditas tanaman aromatik 

seperti nilam (Pogostemon cablin). Tanaman nilam menghasilkan minyak atsiri yang 

memiliki nilai jual tinggi dan sangat dibutuhkan dalam industri kosmetik, parfum, 

farmasi, serta aroma terapi1).  Salah satu daerah yang dikenal sebagai sentra produksi 

nilam berkualitas adalah kabupaten Gayo Lues, Provinsi Aceh. Kabupaten Gayo Lues 

merupakan salah satu daerah pemekaran di Provinsi Aceh yang dibentuk berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten Gayo Lues, 

Kabupaten Aceh Jaya, dan Kabupaten Nagan Raya di Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam. Secara geografis, wilayah ini berada di kawasan dataran tinggi dan 

memiliki kontur wilayah yang didominasi oleh pegunungan dan perbukitan. Ketinggian 

wilayah Gayo Lues berkisar antara 1.000 hingga 2.600 meter di atas permukaan laut, 

menjadikannya sebagai daerah dengan iklim sejuk yang sangat cocok untuk pertanian 

dan perkebunan 2). 

 
1Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik. (2020). Prospek Budidaya Tanaman Nilam. 

Jakarta: Badan Litbang Pertanian. 
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten 

Gayo Lues, Kabupaten Aceh Jaya, dan Kabupaten Nagan Raya di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. 



2 

 

 

 

Luas wilayah Kabupaten Gayo Lues mencapai sekitar 5.719,58 km², dengan 

jumlah penduduk sekitar 100.000 jiwa. Masyarakat di kabupaten ini sebagian besar 

menggantungkan hidup dari sektor pertanian, khususnya perkebunan tanaman aromatik 

seperti nilam, sereh wangi, dan jahe 3). Komoditas nilam sendiri menjadi salah satu 

andalan karena selain bernilai ekonomis tinggi, juga memiliki prospek pasar ekspor 

yang luas. Minyak nilam dari Gayo Lues dikenal memiliki kadar patchouli alcohol yang 

tinggi, yang menjadi indikator utama kualitas minyak nilam di pasar global 4). 

Meskipun luas areal tanaman nilam di Kabupaten gayo Lues mencapai lebih 

dari 800 hektar (Dinas Pertanian, 2023), namun sebagian besar masih dikelola secara 

tradisional oleh petani kecil5). Hal ini menyebabkan produktivitas dan kualitas minyak 

yang dihasilkan belum maksimal, serta berdampak pada rendahnya pendapatan petani. 

Meskipun memiliki potensi besar, pengelolaan komoditas nilam masih menghadapi 

berbagai tantangan seperti keterbatasan alat penyulingan, akses pasar yang terbatas, 

minimnya pelatihan teknis, dan lemahnya kelembagaan petani. 

Letak geografis yang terpencil dan kondisi infrastruktur yang belum merata 

juga menjadi kendala tersendiri dalam menjangkau pelayanan dan program-program 

pemberdayaan dari pemerintah. Akibatnya, banyak petani nilam di daerah terpencil 

tidak mendapatkan pelatihan teknik penyulingan, akses terhadap alat produksi modern, 

maupun informasi pasar. Kondisi ini memperkuat pentingnya peran Dinas Perdagangan, 

 
3 Badan Pusat Statistik Kabupaten Gayo Lues. (2023). Kabupaten Gayo Lues Dalam Angka 

2023. Kutacene: BPS 
4 Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik. (2020). Prospek Budidaya Tanaman Nilam. 

Jakarta: Badan Litbang Pertanian. 
5 Dinas Pertanian Kabupaten gayo Lues. (2022). Laporan Tahunan Komoditas Tanaman Nilam. 

Kutacane: Dispertan Gayo Lues 
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Perindustrian, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah untuk melakukan intervensi 

kebijakan yang bersifat spesifik, responsif, dan berkelanjutan. 

Dengan segala potensi dan tantangan yang ada, Gayo Lues merupakan wilayah 

yang sangat tepat untuk dikaji lebih lanjut dalam konteks pemberdayaan petani nilam. 

Penelitian ini tidak hanya penting sebagai bentuk kontribusi ilmiah terhadap 

pembangunan lokal, tetapi juga sebagai masukan konkret dalam perumusan strategi 

penguatan ekonomi berbasis komoditas unggulan daerah. Kabupaten Gayo Lues juga 

memiliki komoditi unggulan sektor hortikultura yaitu sereh wangi, tembakau, jahe dan 

Nilam6). Hal ini menunjukkan bahwa komoditi ini sangat bermanfaat ditambah memiliki 

nilai jual tinggi sehingga jika potensi-potensi ini terus dikembangkan akan sangat 

bermanfaat karena dapat menjadi roda penggerak perekonomian daerah. 

Kabupaten Gayo Lues sendiri telah lama dikenal sebagai penghasil minyak 

nilam dengan kualitas terbaik, bahkan beberapa kalangan menyebutnya sebagai “emas 

cair dari dataran tinggi Gayo”. Namun demikian, potensi besar ini belum sepenuhnya 

diiringi dengan kesejahteraan para petaninya. Masih banyak petani yang mengeluhkan 

harga jual yang tidak stabil, keterbatasan teknologo penyulingan, serta kuarangnya 

pengetahuan dalam pengelolaan pasca panen. Sebagian besar petani nilam masih 

menggunakan alat penyulingan tradisional yang berdampak pada rendahnya rendemen 

dan kualitas minyak yang dihasilkan7). 

 
6Dinas Pertanian Kabupaten Gayo Lues. (2022) Laporan Tahunan Program Hortikultura. Gayo 

Lues: Dinas Pertanian 
7 Rosdiana, L. (2022). Analisis Kualitas Minyak Nilam di Kabupaten Gayo Lues. Jurnal 

Pertanian Aceh, 10(2), 45-52 Jurnal Ekonomi Pertanian. (2023). 
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Selain itu, akses petani terhadap pasar yang lebih luas, seperti pasar nasional 

maupun ekspor masih terbatas. Menurut Rosdiana (2022), keterbatasan ini disebabkan 

oleh minimnya informasi pasar dan jaringan distribusi yang belum merata di Kabupaten 

gayo Lues. Hal ini berdampak pada ketergantungan petani terhadap tengkulak serta 

minimnya daya tawar dalam menentukan harga jual. Fluktuasi harga minyak nilam 

dipasar juga menjadi salah satu tantangan utama, yang dapat berdampak signifikan 

terhadap pendapatan petani. Penurunan harga sebesar 58,14 % misalnya, berpotensi 

menurunkan pendapatan petani hingga lebih dari 65% 8). 

Dalam menghadapi berbagai permasalahan tersebut, kehadiran dan peran aktif 

dari dinas perdagangan, perindustrian, koperasi dan usaha kecil menengah sangat 

penting. Dinas ini memiliki tanggung jawab untuk membina, melatih, serta 

memberdayakan pelaku usaha kecil, termasuk petani nilam, agar mampu berkembang 

dan mandiri secara ekonomi 9). 

Beberapa kebijakan atau strategi pemberdayaan yang dilakukan oleh dinas 

terkait diantaranya adalah memberikan bantuan alat penyulingan, pelatihan peningkatan 

mutu minyak nilam, serta mendorong petani untuk tergabung dalam koperasi atau 

kelompok tani. Namun, efektivitas kebijakan-kebijakan tersebut dalam meningkatkan 

kapasitas dan kesejahteraan petani nilam masih menjadi pertanyaan yang perlu dikaji 

secara mendalam. 

 
8 Dampak Fluktuasi Harga terhadap Pendapatan Petani Nilam. Jurnal Ekonomi Pertanian 

Indonesia Indonesia, 15(1), 55-63. 
9Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Umum Pemberdayaan Usaha Mikro. 
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Dari sudut pandang pembangunan berkelanjutan, pemberdayaan petani nilam 

juga memiliki relevansi dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs), khususnya pada poin pertama tentang pengentasan 

kemiskinan, poin kedua tentang ketahanan pangan, dan poin delapan tentang pekerjaan 

layak dan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, intervensi pemerintah melalui dinas 

terkait tidak hanya penting secara ekonomi, tetapi juga strategis dari aspek sosial dan 

lingkungan. 

Tak hanya itu, dalam praktiknya, pelaksanaan pemberdayaan oleh Dinas 

Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM sering kali belum diikuti dengan sistem 

evaluasi dan monitoring yang terstruktur dengan baik. Padahal, evaluasi terhadap 

pelaksanaan peran tersebut sangat penting untuk menilai efektivitas kebijakan serta 

mengetahui sejauh mana intervensi yang dilakuakn telah memberikan dampak nyata 

bagi kehidupan petani 10). Tanpa adanya evaluasi secara berkala, pemberdayaan yang 

dijalankan oleh Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM dikhawatirkan 

hanya menjadi kegiatan formalitas tanpa memberikan perubahan yang signifikan di 

lapangan 11). 

Dengan mempertimbangkan kompleksitas permasalahan yang dihadapi petani 

nilam, seperti keterbatasan akses terhadap teknologi penyulingan modern, rendahnya 

daya tawar di pasar, minimnya pelatihan kewirausahaan, serta belum optimalnya 

 
10Retno Widuri, A. S. H., Noviyanti. (2024). Evaluasi Strategi Pemberdayaan Petani di Desa 

Pungpungan Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro (Studi kasus pada PPL Desa Pungpungan). 

Jurnal Inovasi Administrasi Negara Terapan (Inovant), 3(4). 
11Mirna Indarti, F. A., & Rahaju, T. (2023). Evaluasi Program Pemberdayaan Petani Melalui 

GAPOKTAN di Desa Kesembenwetan Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik. Publika, 11(1), 1669-

1680. 
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dukungan kelembagaan,  maka kajian ini tidak hanya dibutuhkan sebagai bentuk 

pengumpulan data ilmiah, tetapi juga sebagai landasan bagi pengambilan keputusan 

strategis di tingkat daerah. Penelitian ini diharapkan mampu menjawab pertanyaan kritis 

mengenai sejauh mana peran Dinas Perdagangan, Perindustrian, dan Koperasi dalam 

mendorong kemandirian petani nilam, serta mengungkap faktor-faktor penghambat 

yang perlu segera dibenahi dalam upaya meningkatkan efektivitas program 

pemberdayaan ke depan. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetauhi sejauh mana peran dinas 

perdagangan perindustrian koperasi dan UKM dalam memberdayakan petani nilam di 

Gayo Lues. Dengan mengetahui strategi pemberdayaan yang dijalankan, kendala yang 

dihadapi, serta dampak yang dirasakan oleh petani, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan masukan bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi 

pemberdayaan yang lebih efektif dan berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dan mendalam tentang 

hal tersebut, yang akan dijadikan dalam bentuk karya akhir (skripsi) dengan judul 

penelitian “Peran dinas perindustrian perdagangan koperasi dan usaha kecil menengah 

dalam pembinaan petani nilam di gayo lues”. 

1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1.2.1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Potensi minyak nilam di Gayo Lues yang mencapai rata-rata 150-200 ton per 

tahun belum diimbangi dengan peningkatan kesejahteraan petani secara 
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signifikan. Jumlah petani nilam yang terdaftar sekitar 1.500 orang belum 

menunjukkan peningkatan taraf hidup yang sepadan dengan besarnya potensi 

tersebut. 

2. Masih terbatasnya akses petani nilam terhadap teknologi penyulingan modern, 

pelatihan teknis dan pengelolaan pascapanen, seperti penyimpanan, 

pengemasan, dan standarisasi kualitas produk yang belum optimal. 

3. Ketergantungan petani terhadap tengkulak dan lemahnya posisi tawar dalam 

pasar menyebabkan harga jual yang tidak stabil, yang berdampak langsung 

pada pendapatan petani. 

4. Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh Dinas Perdagangan Perindustrian 

Koperasi dan UKM, sebagaimana tercantum dalam dokumen Rencana Strategi 

(Renstra) dinas tersebut,belum sepenuhnya berjalan efektif dan menyeluruh, 

baik dari segi pelaksanaan maupun hasil yang dicapai di lapangan. 

1.2.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM dalam 

pemberdayaan  petani nilam di Gayo Lues?  

2. Bagaimana hambatan Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM 

dalam pemberdayaan  petani nilam di Gayo Lues? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat yang dapat dikontribusikan 

oleh peneliti melalui penelitian ini. Sesuai dengan rumusan masalah yang terdapat diatas 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM 

dalam pemberdayaan  petani nilam di Gayo Lues. 

2. Untuk mengetahui hambatan Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan 

UKM dalam pemberdayaan  petani nilam di Gayo Lues. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat yang dapat dikontribusikan 

oleh peneliti melalui penelitian ini : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam kajian administrasi public 

dan pemberdayaan masyarakat di sector pertanian. Hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji peran institusi 

pemerintah dalam pemberdayaan petani atau kelompok usaha kecil. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung bagi dinas 

Perindagkop dan UKM kabupaten Gayo Lues sebagai bahan evaluasi dan 

pertimbangan dalam meningkatkan efektifitas program pemberdayaan petani 
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nilam. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi petani 

nilam dalam memahami dan memanfaatkan program-program pemerintah yang 

ada, serta bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat 

sasaran untuk mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis komoditas unggulan 

daerah.  


